
KEJADIAN kurang

mengenakkan dialami pe-

matung tersohor Yusman

(57) warga Tegal Senggot-

an, Tirtonirmolo, Kasihan,

Bantul. Uang sejumlah Rp

400 juta yang tersimpan di

sebuah bank swasta di

Yogyakarta, tanpa sebab

yang jelas tiba-tiba raib.

Total uang Yusman di

bank swasta tersebut Rp 1

miliar, tiba-tiba menyusut

tinggal Rp 600 juta. Pada-

hal Yusman merasa belum

pernah mengambil uang

sebesar itu (Rp 400 juta).

Sebaliknya, pihak bank

mengklaim bahwa peng-

ambilan uang dilakukan

atas nama ‘Yusman’ dibuk-

tikan dengan kartu tanda

penduduk (KTP) atas na-

ma yang bersangkutan.

Yusman kemudian me-

minta duplikasi KTP yang

digunakan sebagai syarat

pengambilan uang, ter-

nyata foto yang ada di da-

lam KTP tersebut bukan

dirinya, melainkan orang

lain. Namun demikian,

seluruh keterangan (iden-

titas) tersebut memang

atas nama dirinya, hanya

foto saja yang berbeda.

Tentu saja Yusman berta-

nya-tanya bagaimana itu

bisa terjadi, kenapa pihak

bank tidak mengecek

ulang KTP atas nama diri-

nya pada saat registrasi

peminjaman uang dan

pengambilan uang. ”Kasus

tersebut sebenarnya su-

dah cukup lama, yakni se-

jak tahun 2016,” jelas Yus-

man kepada KR, Minggu

(25/4).

Mengalami nasib ku-

rang beruntung itu, Yus-

man mencoba mengadu ke

Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dan Polda DIY, de-

ngan harapan bisa dite-

mukan siapa sebenarnya

yang telah mengambil

uangnya sejumlah Rp 400

juta. Peristiwa itu terjadi

pada bulan Agustus 2016,

ketika handphone milik-

nya tiba-tiba mati selama

dua hari. Bersamaan de-

ngan itu, ternyata ketika

dicek di bank, pengambi-

lan uang berlangsung pa-

da saat handphone mi-

liknya mati. ”Saya men-

duga pelaku pembobolan

uang saya sudah mem-

pelajari kondisi tersebut,”

ujar Yusman.

Yusman berusaha me-

nyelesaikan persoalan itu

secara baik-baik dengan

pihak bank, tetapi hasil-

nya tidak sebagaimana

yang diharapkan. Bahkan

pihak bank tetap bersiku-

kuh bahwa Yusman harus

memenuhi kewajibannya

membayar lunas pinjam-

an sebesar Rp 1 miliar

tersebut. Tidak ingin na-

ma baiknya tercoreng di

bank, Yusman setiap bu-

lan tetap mengangsur pin-

jaman tersebut dengan tu-

juan agar namanya tidak

diblacklist jika mengaju-

kan pinjaman ke bank

lainnya. ”Ini pertaruhan

berat bagi diri saya. Di

satu sisi saya sudah kehi-

langan Rp 400 juta, di sisi

lain saya harus tetap me-

lunasi kewajiban terhadap

bank,” ucap Yusman.

Mengenai laporan ke pi-

hak kepolisian, dilakukan

Yusman pada November

2016 ke Polda DIY. Dalam

kurun waktu 4 tahun Yus-

man telah dimintai kete-

rangan sebanyak tiga kali.

Meski demikian, menge-

nai kejelasan siapa yang

membobol uang miliknya,

Yusman mengaku hingga

saat ini belum jelas. Me-

nyikapi hal itu, Yusman

tetap menaruh kepercaya-

an pada kepolisian bahwa

penyidik akan berlaku

profesional dalam mena-

ngani perkara yang me-

nimpa dirinya. ”Meski be-

lum ada kejelasan, saya

tetap percaya dan berha-

rap pada polisi untuk me-

nangani perkara ini secara

proporsional dan profe-

sional,” ungkapnya.

Berkaca dari apa yang

telah dialaminya, Yusman

berharap masyarakat ha-

rus ekstra hati-hati apabi-

la berurusan dengan bank

terkait pinjaman atau sim-

panan uang dalam jumlah

yang besar. Apa yang di-

alaminya harus menjadi

pelajaran berharga, ja-

ngan sampai ada ‘korban’

lain sebagaimana yang di-

alaminya. ”Memang untuk

urusan uang sebesar itu

penanganannya tidak se-

derhana, harus sabar. Ka-

rena itu meskipun sudah

berlangsung hampir lima

tahun saya tetap  berha-

rap polisi bisa mengung-

kap perkara yang telahg

merugikan dirinya senilai

Rp 400 juta.

Perihal kejelasan siapa

yang membobol uang mi-

liknya, Yusman mengata-

kan tentunya itu menjadi

pekerjaan pihak kepolisi-

an dan bank untuk men-

gungkapnya. Pihak bank

memiliki sarana dan pra-

sarana pendeteksi orang-

orang yang memiliki urus-

an dengan bank. Sedang-

kan kepolisian memiliki

kewenangan untuk mem-

intai keterangan dari pela-

por maupun saksi-saksi. 

(Haryadi)

Nasib Yusman Kurang Beruntung, ’Kehilangan’ Uang Rp 400 Juta
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SEKILAS dipandanginya gembala tua
yang berjalan beberapa langkah di samp-
ingnya. Sekali-kali tumbuh keragu-raguan di
dalam hatinya. ÒApakah orang ini benar-be-
nar dapat dipercaya untuk, melawan Ki
Tambak Wedi?Ó

Sementara itu induk pasukan Menoreh itu
pun maju terus melintasi jalan berdebu.
Langit yang kehitam-hitaman ditaburi oleh
bintang-bintang yang gemerlapan.

Namun tiba-tiba terasa betapa Tanah Per-
dikan ini telah benar-benar terbakar dalam
suatu pertentangan di antara keluarga
sendiri.

Samekta menarik napas dalam-dalam.
Namun dalam pada itu, Wrahasta

tersenyum sambil menengadahkan
kepalanya. Dengan garangnya ia berkata,
ÒPara peronda di desa itu pun akan segera
binasa.Ó

ÒHati-hatilah,Ódesis Gupita dengan serta-

merta. ÒAku sudah cukup mengerti,Óbentak
Wrahasta, Òkau tidak perlu setiap kali meng-
gurui aku.Ó

ÒTetapi kita sudah terlampau dekat dengan
padesan di depan kita. Para peronda di
dalam gardu itu akan melihat bayangan kita
di hadapan layar kebiruan langit yang
terang,Ósahut Gupita.

ÒPersetan,Ójawab Wrahasta, Òkalau kau
menjadi ketakutan, kembalilah.Ó

Gupita adalah seseorang yang selama ini
selalu berusaha menahan dirinya. Demikian
juga pada saat itu. Betapa dadanya menjadi
bergetar, namun ia tidak menanggapinya de-
ngan perasaan.

ÒKita akan langsung menyergap gardu di
mulut lorong itu,Ógeram Wrahasta.

Gupita menahan geletar jantungnya. Na-
mun agaknya sikap Wrahasta itu telah me-
numbuhkan keheranan, tidak saja pada Gu-
pita dan Gupala, namun akhirnya para peng-

awal Menoreh sendiri pun menjadi heran.
Seorang petugas sandi yang berada di
dalam kelompok kecil itu segera berkata,
ÒTetapi dengan demikian kita telah kehilang-
an kewaspadaan. Sebaiknya kita
melakukannya dengan hati-hati seperti yang
baru saja terjadi. Bukankah kita berhasil de-
ngan baik? Cara itu ternyata adalah cara
yang sebaik-baiknya.Ó

ÒKita bukan pengecut,Ójawab Wrahasta,
Òpengecut yang hanya berani menyergap
lawan tanpa beradu dada.Ó

ÒBukan. Bukan sikap pengecut,Ójawab pe-
tugas sandi itu. ÒTetapi kita memang seharus-
nya berhati-hati di peperangan.Ó

ÒAku akan maju terus lewat jalan ini. Kemu-
dian kita akan bertempur dengan orang-
orang yang ada di dalam gardu itu. Kita baru
akan dapat dikatakan berhasil dengan baik
apabila dengan beradu dada kita dapat
membinasakan mereka.Ó -   (Bersambung)-f
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Beli Takjil dengan Sampah di Pasar Uwuh 
PURWOREJO (KR) -

Pemuda Desa Trirejo Ke-

camatan Loano Kabupa-

ten Purworejo membuka

Pasar Uwuh sepanjang

Ramadan tahun 2021. Pa-

sar takjil yang buka setiap

sore itu memiliki aturan

unik, yakni membolehkan

konsumen membeli aneka

makanan dengan menu-

karkan sampah anorganik

yang mereka bawa. Pasar

Uwuh merupakan inisiatif

dari pemuda yang menge-

lola Bank Sampah Tri

Guyub Rukun Desa Trire-

jo. 

”Kami berinisiatif mem-

buat pasar Ramadan yang

unik, mungkin makanan-

nya sudah umum di Pur-

worejo, tapi kami beda da-

lam cara bertransaksi,”

kata Koordinator Pasar

Uwuh Vabrian Mahendra,

kepada KR, Minggu (25/4).

Menurutnya, sampah bisa

menjadi media transaksi

di Pasar Uwuh. Caranya,

lanjut Vabrian, konsumen

membawa sampah anor-

ganik baik berbentuk ker-

tas, plastik, atau logam,

lalu ditimbang di pintu

masuk pasar.

Sampah kemudian di-

tukar dengan kupon dari

tutup botol plastik warna

biru untuk nominal Rp

1.000, putih Rp 2.000, dan

kuning Rp 3.000. Nilai

kupon disesuaikan dengan

bobot dan harga sampah.

”Kupon tutup botol itu bi-

sa ditukarkan dengan

aneka jajanan yang dijual

ibu-ibu PKK Desa Trirejo,”

ungkapnya. Menurutnya,

terobosan itu cukup berha-

sil karena beberapa pemu-

da yang memang sudah

memiliki tabungan sam-

pah, membawanya ke Pa-

sar Uwuh. ”Sampah itu

kami kumpulkan dan di-

proses di bank sampah.

Sebenarnya metode itu sa-

ma halnya kebiasaan war-

ga sehari-hari, yakni me-

ngumpulkan dan memilah

sampah, lalu disetorkan

ke bank sampah,” papar-

nya. (Jas)

KR-Jarot Sarwosambodo

Warga menimbang sampah untuk ditukar kupon

di Pasar Uwuh. 

KR-Haryadi

Yusman 

MENDATAR : 1.Karak-

ter. 7.Menyukai yang sem-

purna. 8.Jalur. 9.Rela. 12.-

Pokok. 15.Diulang : teralis.

17.Arah mata angin. 18.-

Cap. 20.Dasar. 23.Kuna.

26.Perseorangan. 27.Sa-

ma dengan. 28.Manusia.

MENURUN : 1.Harus dila-

kukan. 2.Tak menerima. 3.-

Sekarang. 4.Perjanjian (ing).

5.Angan-angan. 6.Pasang-

an suami. 10.Tempat duduk.

11.Yang disahkan notaris.

13.Ukuran luas. 14.Rambut

putih. 16.Diulang : percuma.

18.Tangkis. 19.Alat olahraga

tenis. 21.Impas. 22.Bahan

bangunan. 24.Atur. 25.Juru

masak.

JAWABAN 23-4-2021

MENDATAR : 1.Galau.

7.Lonceng. 8.Rodeo. 9.-

Skala. 12.Saku. 15.Atma.

17.Surut. 18.Sapi. 20.-

Asuh. 23.Ikrar. 26.Impas.

27.Kelambu. 28.Halal.

MENURUN : 1.Garis. 2.-

Ledek. 3.Ulos. 4.Anoa. 5.-

Pekat. 6.Agama. 10.Kur-

ma. 11.Lata. 13.Asa. 14.-

Usik. 16.Mau. 18.Suaka.

19.Piala. 21.Sipil. 22.Hasil.

24.Ramu. 25.Riuh.
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